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Abstrak 

 

Limbah rumah tangga seperti sisa buah-buahan yang tidak terkonsumsi bisa 

dimanfaatkan menjadi produk yang mempunyai nilai ekonomi. Salah satunya adalah 

ecoenzyme. Ecoenzyme dapat dimanfaatkan untuk mencuci tangan karena bersifat antikuman. 

Formula sabun cair yang digunakan adalah campuran ecoenzyme dengan bahan-bahan seperti 

texapon, nipagin, nipasol, gliserin, Na EDTA, pewarna, pewangi, garam dan air. Tujuan dari 

pengabdian kali ini adalah memberikan edukasi pada masyarakat  Desa Jubelan, Kabupaten 

Semarang tentang ecoenzyme dan pembuatan sabun Sazyme. Tahap awal yang dilakukan 

adalah bertukar pikiran mengenai masalah kesehatan dengan perangkat desa dan perwakilan 

ibu-ibu PKK Desa Jubelan. Selanjutnya, menentukan tema dan materi yang akan disampaikan 

ke ibu-ibu PKK Desa Jubelan. Tahap kedua adalah penyampaian materi tentang ecoenzyme 

dan demonstrasi pembuatan sabun cair yang dilakukan pada hari Rabu, tanggal 5 Agustus 

2026. Tahap ketiga merupakan tahap evaluasi. Tujuan dari tahap evaluasi adalah untuk 

menilai sejauhmana pemahaman peserta tentang ecoenzyme dan formula sabun. Evaluasi 

kegiatan dilakukan melalui pretest dan postest. Dimana nilai postest lebih baik dari pretest 

yaitu dengan nilai 8-10. 

 

Kata kunci: Ecoenzyme, Limbah, Sabun Cair 

 

Abstract 

 

Household waste, such as uneaten fruit scraps, can be repurposed into products with 

economic value; one such product is eco-enzyme. Eco-enzyme possesses antimicrobial 

properties, making it suitable for use in hand soap. The liquid soap formula utilizes a mixture 

of eco-enzyme and ingredients such as Texapon, Nipagin, Nipasol, glycerin, Na-EDTA, 

coloring agents, fragrance, salt, and water. The objective of this community service initiative 

was to educate the residents of Jubelan Village, Semarang Regency, about eco-enzymes and 

the production of "Sazyme" soap. The initial phase involved consulting with the community to 

identify their current needs regarding the subject matter, followed by the implementation of 

the service activities and an evaluation. The evaluation was conducted using pre-tests and 

post-tests, with post-test scores ranging from 8 to 10 showing improvement over pre-test 

scores. 
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1. PENDAHULUAN 

 Limbah rumah tangga atau sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia atau 

proses alam yang berbentuk padat atau semi padat berupa zat organik atau an organik bersifat 

dapat terurai atau tidak dapat terurai yang dianggap sudah tidak berguna lagi dan dibuang ke 

lingkungan. Sampah Organik adalah barang atau bahan yang dianggap sudah tidak terpakai 

dan dibuang oleh pemilik atau pemakai sebelumnya, tetapi masih bisa dipakai kalau dikelola 

dengan prosedur yang benar [1]. Sampah yang berasal dari pemukiman umumnya sangat 

beragam, tetapi secara umum minimal 75% terdiri dari sampah organik dan sisanya anorganik 

[2]. Sampah rumah tangga sebagian besar (56%) berupa sampah organik sehingga lebih 

mudah ditangani. 

Sampah yang sering dijumpai di lingkungan sekitar kita, seperti sisa–sisa makanan, 

kulit biji dari buah sayur, sampah buah-buahan, serta dedaunan yang rontok dari pohon [3]. 

Kelompok ini termasuk golongan sampah organik karena sifatnya yang dapat kita daur ulang. 

Salah satu langkah untuk memanfaatkan dan mengolah limbah organik adalah dengan 

mengkonversinya menjadi ecoenzyme.  

Ecoenzyme merupakan larutan zat organik kompleks yang diproduksi dari proses 

fermentasi sisa sampah organik, gula, dan air [4]. Cairan ecoenzyme ini berwarna coklat gelap 

dan memiliki aroma asam atau segar yang kuat. Proses berlangsungnya reaksi sebagai berikut: 

  CO2 + N2O + O2 → O3 + NO3 + CO3 [5] 

 Pembuatan enzim ini juga memberikan dampak yang luas bagi lingkungan secara 

global maupun ditinjau dari segi ekonomi. Ditinjau manfaat bagi lingkungan, selama proses 

fermentasi enzim berlangsung, dihasilkan gas O3 yang merupakan gas yang dikenal dengan 

sebutan ozon. Sebagaimana diketahui jika satu kandungan dalam ecoenzyme adalah asam 

asetat (CH3COOH), yang dapat membunuh kuman, virus dan bakteri. Sedangkan kandungan 

enzim itu sendiri adalah lipase, tripsin, amilase dan mampu membunuh /mencegah bakteri 

patogen. Selain itu juga dihasilkan NO3 (Nitrat) dan CO3 (karbon trioksida) yang dibutuhkan 

oleh tanah sebagai nutrient [6]. 

 Setelah proses fermentasi sempurna, barulah ecoenzyme (likuid berwarna coklat 

gelap) terbentuk. Cairan ecoenzyme mempunyai aroma fermentasi dan kemudian bisa 

mempunyai aroma tertentu, yaitu jika difermentasikan kedua kali, menggunakan bahan 

organik. Bahan yang bisa dipakai pada fermentasi kedua,  seperti bunga kamboja kuning, 

yang banyak mengandung minyak atsiri, kulit buah jeruk dengan aroma orange nya. 

Sedangkan cairan ecoenzyme itu sendiri, dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan sabun 
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cair. Sabun merupakan sediaan kosmetik yang berguna untuk kesehatan kulit. 

 Menjaga kesehatan kulit menjadi kunci agar senantiasa terlihat terawat dan menawan. 

Untuk memastikan kulit sehat, sejumlah cara menjaga kesehatan kulit pun sebaiknya 

dilakukan secara konsisten. Kulit sehat bisa dijaga dari luar dan dari dalam. Tidak hanya 

dengan memakai produk perawatan yang ideal, secara alami kulit bisa menjadi lebih sehat 

jika  menjalankan sejumlah kebiasaan yang baik untuk kulit. Kulit merupakan organ terbesar 

pada tubuh manusia yang terdiri dari beberapa lapisan. Setiap lapisan kulit memiliki 

fungsinya masing-masing. Epidermis sebagai lapisan terluar berfungsi untuk melindungi kulit 

dari berbagai hal yang bisa menyebabkan kerusakan kulit, seperti debu, kuman, dan paparan 

sinar matahari [7]. Kesehatan kulit, penting untuk mengetahui lebih dulu faktor-faktor yang 

berisiko menyebabkan kerusakan kulit, yaitu: penuaan, paparan sinar ultraviolet (UV) yang 

berlebihan dan lain-lain [8].  

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan pengabdian tentang pelatihan 

pembuatan sabun cair Sazyme pada masyarakat Desa Jubelan, Kecamatan Sumowono, 

Kabupaten Semarang. 

 

2. METODE  

 Tahapan yang dilakukan pada pengabdian meliputi tahap awal, tahap materi dan tahap 

evaluasi. Tahap awal yang dilakukan adalah bertukar pikiran mengenai masalah kesehatan 

dengan perangkat desa dan perwakilan ibu-ibu PKK Desa Jubelan. Selanjutnya, menentukan 

tema dan materi yang akan disampaikan ke ibu-ibu PKK Desa Jubelan. Tahap kedua adalah 

penyampaian materi tentang ecoenzyme dan demonstrasi pembuatan sabun cair yang 

dilakukan pada hari Rabu, tanggal 5 Agustus 2026. Tahap ketiga merupakan tahap evaluasi. 

Tujuan dari tahap evaluasi adalah untuk menilai sejauhmana pemahaman peserta tentang 

ecoenzyme dan formula sabun. Evaluasi dilakukan menggunakan metode pretest dan posttest. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada hari Rabu, 5 Agustus 2026 pukul 09.00 WIB. 

Kegiatan pengabdian tersebut berlokasi di Desa Jubelan, Kecamatan Sumowono, Kabupaten 

Semarang. Peserta yang mengikuti kegiatan merupakan ibu-ibu PKK yang berjumlah kurang 

lebih 25 orang.  

Kegiatan pengabdian diawali dengan sambutan dari ketua pengabdian dan perwakilan 

dari Kepala Desa Jubelan. Selanjutnya peserta pengabdian diminta untuk mengerjakan soal 
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pretest dengan materi ecoenzyme dan sabun cair. Tujuan dari pretest ini adalah untuk 

mengetahui pemahaman peserta terhadap materi yang akan diajarkan [9]. Hasil dari pretest 

masih banyak peserta yang mendapatkan nilai 6. 

Materi pertama yang disampaikan adalah pembuatan ecoenzyme. Limbah rumah 

tangga terutama buah-buahan bisa didaur ulang menjadi produk yang memiliki banyak 

manfaat. Contohnya adalah ecoenzyme. Ecoenzyme dapat bersifat sebagai desinfektan alami 

[10]. Ecoenzyme dapat dikombinasikan menjadi sabun cair yang aman untuk kulit [11]. 

Ecoenzyme juga dapat dibuat sebagai sabun mandi sekaligus menjadi antiseptik alami dengan 

potensi sebagai antibakteri dan antijamur [12]. 

 

 

Gambar 1. Penyuluhan Tentang Ecoenzyme 

Materi kedua adalah mengajarkan pembuatan sabun cair berbahan ecoenzyme. Sabun 

cair yang dibuat berbahan texapon, nipagin, nipasol, gliserin, Na EDTA, pewarna, pewangi, 

garam dan air. Texapon dengan nama lain sodium lauril sulfat berfungsi untuk menghilangkan 

kotoran dan lemak [13]. Nipagin dan nipasol merupakan kombinasi yang digunakan sebagai 

pengawet. Nipagin untuk pengawet fase air, sedangkan nipasol untuk  fase minyak [14]. 

Gliserin merupakan humektan, dimana keberadaannya menyebabkan kulit menjadi lembab 

[15]. Pewarna dan pewangi sangat umum ditambahkan dalam sediaan sabun untuk 

meningkatkan estetika [16]. Garam berfungsi sebagai pengental sekaligus meningkatkan busa 

sabun [17]. Na EDTA bertindak menjaga stabilitas, memperpanjang masa simpan dan 

mencegah perubahan warna [18]. Selanjutnya demonstrasi pembuatan sabun cair. 
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Gambar 2. Pembuatan Sabun Cair Ecoenzyme (Sazyme) 

 

 

Gambar 3. Sesi Diskusi dan Tanya Jawab 

 

Diskusi atau tanya jawab terkait materi pengabdian yang diberikan berlangsung 

menarik. Peserta pengabdian sangat antusias bertanya baik mengenai ecoenzyme dan 



Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat (DiMas) Vol. 8 No. 2 || DOI 10.53359/dimas.v8i2.161 

157 

 

demontrasi pembuatan sabun cair. Peserta pengabdian juga meminta file materi (powerpoint 

presentasi) yang diberikan dari tim pengabdian. Diharapkan materi yang sudah diberikan 

dapat dipraktikan sendiri ataupun bisa dikembangkan sehingga bisa bernilai ekonomis. 

Diakhir pengabdian diberikan posttest. Tujuan dari postest adalah untuk menilai pemahaman 

peserta setelah dilakukan kegiatan pemaparan materi ecoenzyme dan demonstrasi pembuatan 

sabun cair ecoenzyme. Nilai postest yang didapatkan antara 8-10. Hal ini menunjukkan bahwa 

kegiatan pengabdian berdampak positif bagi masyarakat desa Jubelan. 

 

Gambar 4. Sazyme (Sabun Cair Ecoenzyme) 

 

 

Gambar 5. Tim Pengabdian Beserta Masyarakat Desa Jubelan 
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4. KESIMPULAN 

 Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat yang telah dilakukan maka 

dapat diperoleh kesimpulan yaitu pengabdian dengan tema pembuatan sabun cair berbahan 

ecoenzyme di Desa Jubelan berjalan lancar. Adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dapat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang daur ulang limbah rumah tangga 

menjadi produk yang ramah lingkungan. 

 

5. SARAN 

Adapun saran yang bisa disampaikan penulis dari kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yaitu perlu dikembangkan produk daur ulang limbah rumah tangga selain 

ecoenzyme. Selain itu, perlu dikembangkan produk-produk sediaan lain selain sabun cair 

berbahan ecoenzyme. 
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